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ABSTRAK
PT. Bagas Dwi Tunggal membangun perumahan dengan tiga tipe yaitu, tipe 36/90, tipe 38/108 dan
tipe 40/112. Pembangunan perumahan ini memerlukan biaya yang sangat besar, maka diperlukan
metode yang bisa membantu meminimalisasi biaya produksi. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode simpleks. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meminimalisasi
biaya produksi dalam membangun perumahan. Metode simpleks diawali dengan mengubah fungsi
tujuan dan fungsi kendalanya kemudian menyusunnya ke dalam tabel serta melakukan eliminasi
Gauss Jordan hingga mendapatkan solusi optimal. Berdasarkan optimal yang diperoleh adalah PT.
Bagas Dwi Tunggal lebih baik membangun sebanyak 3 unit untuk tipe 38/108 dengan modal
Rp.360.000.000,- dan sebaiknya tidak perlu menambah tipe rumah 50/120 karena akan
mempengaruhi biaya produksinya dan boleh menambahkan besi dalam setiap pembangunan
perumahan karena tidak mempengaruhi biaya produksi.
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ABSTRACT
PT. Bagas Dwi Tunggal builds three types of housing, namely, type 36/90, type 38/108 and type
40/112. The construction of this housing requires a very large cost, so a method is needed that can
help minimize production costs. The method used in this research is the simplex method. The
purpose of this research is to minimize production costs in building housing. The simplex method
begins with changing the objective function and the constraint function then compiling them into a
table and performing Gauss Jordan elimination to get the optimal solution. The optimal solution
obtained is PT. Bagas Dwi Tunggal is better to buildit is better to build  type 38/108 3 unit at a
cost of Rp.360,000,000, - and it is better not to need to add a 50/120 house type and the addition
of iron because it will affect the production cost.
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1.1 Latar Belakang 
Pekembangan bisnis yang semakin maju disertai persaingan yang juga 
begitu ketat menyebabkan banyak persoalan muncul dan mempengaruhi usaha 
produksi berskala kecil. Kondisi yang seperti ini mengakibatkan banyak usaha 
pengrajin kecil yang harus berjuang untuk tetap dapat melaksanakan aktifitas 
usahanya. Salah satunya adalah usaha di bidang kontruksi pembangunan 
perumahan di suatu daerah.  
Tidak dipungkiri dalam membangun perumahan pasti membutuhkan 
banyak biaya produksi. Biaya produksi merupakan salah satu hal yang perlu 
diperhitungkan agar dapat memiliki keuntungan yang tinggi. Terutama 
penggunaan bahan baku dan harga bahan baku yang dapat menyebabkan besarnya 
biaya produksi. Sehingga perlu memperhitungkan besaran biaya produksi yang 
akan dikeluarkan agar bisa meminimumkan biaya produksi.  
Untuk itu diperlukan langkah-langkah yang dapat mengalokasikan bahan 
baku dan meningkatkan keuntungan serta suatu metode agar dapat menentukan 
kombinasi yang tepat dari produk yang akan dibuat maupun yang dihasilkan. 
Sehingga untuk mengatasi persoalan tersebut dapat digunakan metode simpleks 
yang merupakan bagian dari program linier. 
Program Linier (PL) adalah metode optimasi untuk menemukan nilai 
optimum dari fungsi tujuan linier pada kondisi pembatas (constraints) tertentu. 
Program ini banyak digunakan oleh berbagai bidang karena merupakan suatu 
alternatif yang paling tepat dan solusi yang paling baik. 
Salah satu perusahaan yang mengembangkan perumahan di Kota 
Pekanbaru adalah PT. Bagas Dwi Tunggal. Perusahaan ini telah memiliki 4 
proyek yaitu tahap I Perum Panam Permata Residence dengan 303 Unit, Tahap II 
Perum Villa Permata  Panam dengan 71 Unit, Tahap III Perum Gesya Residence 
dengan 192 Unit dan Tahap IV Graha Gesya 176 Unit. Dengan  Tahap I dan II 




Beberapa penelitian yang berhasil memaksimalkan keuntungan ialah 
Penelitian [1] membangun tipe 80 sebanyak 4 unit, tipe 57 sebanyak 24 unit, tipe 
50 sebanyak 3 unit dan tipe 42 sebanyak 14 unit dengan keuntungan maksimal 
sebesar Rp. 2.484.000.000,-. Penelitian [2] membangun tipe 65/144 sebanyak 387 
uit, tipe 96/180 sebanyak 69 unit, tipe 141/144 sebanyak 95 unit dan 221/200 
sebanyak 64 unit dengan keuntungan maksimum sebesar Rp. 78.483.073.000,-. 
Penelitian [3] membangun tipe 60/120 sebanyak 28 unit, tipe 45/100 sebanyak 17 
unit, dan tipe 36/80 sebanyak 54 unit dengan keuntungan sebesar Rp. 
7.171.000.000,-. 
Beberapa peneliti juga membahas di berbagai jurnal tentang bagaimana 
meminimumkan biaya produksi. Hasil penelitian [4] menunjukkan biaya produksi 
minimum bordir adalah Rp. 5.385.125,-. Penelitian [5] memproduksi produk 
tableware sebanyak 234 buah  dengan biaya produksi minimum sebesar Rp. 
24.400.000,-. Penelitian [6] membuat kombinasi bahan makanan (beras, wortel, 
papaya dan tahu) yang optimal untuk nutrisi balita dengan biaya minimum Rp. 
16.000,- per hari. 
Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya penulis akan meneliti metode 
simpleks dalam meminimalisasi biaya produksi pada pembangunan rumah. Hal ini 
yang mendasari untuk meneliti tugas akhir dengan judul “Minimalisasi Biaya 
Produksi Pembangunan Perumahan dengan Metode Simpleks”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 
yang akan dibahas adalah  
1. Bagaimana meminimumkan biaya produksi pembangunan perumahan di 
PT. Bagas Dwi Tunggal dengan menggunakan metode simpleks? 





1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
1. Variabel Keputusan pada penelitian ini adalah tipe rumah 36/90, 38/108, 
dan 40/112 yang dikerjakan oleh PT. Bagas Dwi Tunggal. 
2. Kendala yang akan digunakan pada penelitian ini adalah bahan baku 
utama yaitu kerikil, pasir cor, pasir pasang, semen, dan batu bata. 
3. Penyelesaian masalah menggunakan metode simpleks. 
4. Analisis sensitivitas yang digunakan adalah penambahan aktivitas yaitu 
tipe rumah 50/120 dan penambahan kendala yaitu besi. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai pada proposal tugas akhir ini adalah 
1. Mendapatkan biaya minimum dalam menentukan biaya produksi 
pembangunan perumahan di PT. Bagas Dwi Tunggal dengan 
menggunakan metode simpleks. 
2. Menganalisis solusi dan pengaruhnya jika terjadi perubahan tehadap 
penyelesaian optimal. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Dapat memperdalam ilmu tentang program linier dan dapat meningkatkan 
kemampuan penulis dalam menerapkan teori yang diperoleh. 
2. Membantu perusahaan dalam mencari solusi terbaik untuk permasalahan 
biaya produksi pembangunan perumahan. 
3. Membantu perusahaan dalam menganalisis pengaruh suatu perubahan 






1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan pada penelitian ini mencakup lima bab, yaitu: 
 BAB I PENDAHULUAN 
  Bab ini menjelaskan tentang latar belakang dilakukannya 
penelitian, rumusan masalah penelitian, batasan masalah pada 
penelitian, tujuan dilakukan penelitian, manfaat dari penelitian 
serta sistematika penulisan. 
 BAB II LANDASAN TEORI 
  Bab ini menjelaskan tentang dasar-dasar teori yang digunakan 
sebagai landasan penelitian. Teori yang digunakan adalah 
metode simpleks dua fase dan analisis sensitivitas. 
 BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
  Metodologi penelitian ini menjelaskan proses atau langkah yang 
akan dilakukan untuk meminimalisasi biaya produksi 
pembangunan dengan metode simpleks. 
 BAB IV PEMBAHASAN 
Bab ini berisi penjelasan bagaimana mendapatkan minimalisasi 
biaya produksi pembangunan dengan metode simpleks. 
 BAB V PENUTUP 
 Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari hasil pembahasan 









2.1 Model Pemrograman Linier 
Program linier merupakan salah satu teknik Operation Research (OP) 
yang paling sering digunakan. Program ini merupakan metode matematik yang 
tepat untuk mencapai tujuan seperti memaksimumkan keuntungan atau 
meminimumkan biaya. Program linier ini banyak diterapkan karena dapat 
membantu penyelesaian persoalan ekonomi, industri, militer, sosial dan lainnya 
[7]. 
Tiga unsur utama untuk model program linear, yaitu: 
1. Variabel Keputusan 
Variabel keputusan merupakan untuk merumuskan fungsi tujuan. 
2. Fungsi Tujuan 
Fungsi tujuan merupakan tujuan yang dituangkan ke dalam fungsi 
matematika linear berupa memaksimumkan atau meminimumkannya kendala. 
3. Fungsi Kendala 
Fungsi kendala merupakan pembatas pada persoalan untuk mencapai 
tujuannya. Adapun macam-macam kendala adalah kendala berupa pembatas 
( ), kendala berupa syarat ( ) serta kendala berupa keharusan ( ). 
 Salah satu model program linier dapat dijabarkan sebagai berikut: 
Minimumkan                    
Dengan kendala : 
                       
                       
  
                       






  : Fungsi tujuan 
   : Parameter fungsi tujuan 
   : Variabel keputusan 
    : Parameter fungsi kendala 
   : Nilai ruas kanan 
 
2.2 Metode Simpleks 
Salah satu teknik penentuan solusi optimal yang digunakan dalam 
pemrograman linier adalah metode simpleks. Metode simpleks merupakan metode 
yang digunakan untuk pengambilan keputusan pada iterasi berikutnya. Metode ini 
dilakukan berulang-ulang sehingga akhirnya tercapai solusi yang optimal [1].  
Adapun langkah-langkah penyelesaian menggunakan metode simpleks [8] 
sebagai berikut: 
1. Mengubah fungsi tujuan dan fungsi kendala. 
Bentuk pertidaksamaan fungsi tujuan dan fungsi kendala harus diubah 
terlebih dahulu menjadi bentuk persamaan. Selanjutnya fungsi kendala harus 
ditambahkan slack variable atau dikurangkan surplus variable. Slack variable 
adalah variabel yang digunakan untuk mengubah bentuk pertidaksamaan 
menjadi bentuk persamaan. Jika tanda pertidaksamaannya „ ‟ maka 
ditambahkan dengan slack variable, namun jika tanda pertidaksamaannya „ ‟ 
maka dikurangkan dengan surplus variable. Slack variable atau surplus 
variable ini biasa disimbolkan dengan (                ) atau 
(                ). 
2. Menyusun persamaan yang sudah diubah ke dalam tabel. 
Bentuk tabel awal simpleks adalah sebagai berikut: 
 Tabel 2.1 Bentuk Standar Model Pemrograman Linier 
Variabel 
Dasar 
                              
NK 






     0               1 0   0 
   
     0               0 1   0 
   
                      
     0               0 0   1 
   
 
3. Periksa kelayakan tabel. 
Jika terdapat nilai yang negatif pada nilai kanannya maka tabel tidak layak 
sehingga tidak dapat dioptimalkan. 
4. Menentukan kolom pivot. 
Dengan memperhatikan fungsi tujuannya. Jika fungsinya maksimum maka 
yang dipilih adalah kolom dengan koefisien paling negatif. Jika fungsinya 
minimum maka yang dipilih adalah kolom dengan koefisien paling positif. 
5. Menentukan baris pivot. 
Dengan memperhatikan nilai rasio positif terkecil. Rasio ( ) didapat dari 
hasil bagi nilai kanan (  ) dengan kolom pivot (  ). 
  
             
       
 
6. Menentukan elemen pivot. 
Yaitu nilai pada perpotongan kolom pivot dan baris pivot. 
7. Membentuk tabel simpleks baru. 
Menghitung nilai baris pivot baru dengan cara membagi baris pivot lama 
dengan elemen pivot. Kemudian untuk baris baru lainnya didapat dari 
pengurangan atau penjumlahan baris lama dengan baris pivot baru. 
8. Memeriksa keoptimalan tabel. 
Dengan memperhatikan koefisien fungsi tujuan (nilai pada baris  ). Pada 
fungsi maksimum akan optimal jika semua nilai pada baris   benilai positif 
atau nol. Sebaliknya pada fungsi minimum akan optimal jika semua nilai 
pada baris   bernilai negatif atau nol. Jika belum memenuhi kondisi yang 





3. Metode Simpleks untuk Kasus Minimasi 
Dalam program linier akan sangat mungkin ditemui masalah minimasi 
dengan kendala “ ”. Sehingga untuk menangani masalah ini ada dua metode 
yang dapat dilakukan, yaitu: 
1) Mengubah fungsi tujuan minimum menjadi maksimum. Dengan cara 
mengalikan fungsi tujuan minimum dengan minus satu dengan ketentuan 
berikut: 
a) Tabel simplek dikatakan optimal jika nilai pada baris   bernilai nol 
atau negatif. 
b) Memilih kolom kunci yang bernilai positif terbesar pada baris  . 
c) Pemilihan baris pivot tetap mengikuti aturan perbandingan minimum 
dan bukan negative. 
d) Proses iterasi selanjutnya dilakukan dengan cara yang sama. 
2) Memasukkan secara langsung fungsi tujuan minimum ke dalam tabel 
dengan ketentuan berikut: 
a) Tabel simplek dikatakan optimal jika nilai pada baris   bernilai nol 
atau positif. 
b) Memilih kolom pivot yang bernilai negatif terkecil pada baris  . 
c) Pemilihan baris pivot tetap mengikuti aturan perbandingan minimum 
dan bukan negative. 
d) Proses iterasi selanjutnya dilakukan dengan cara yang sama. 
 
Contoh 2.1  
Seorang penjahit akan membuat kain wol dan kain sutra yang terbuat dari 
benang sutra dan benang wol. Untuk pembuatan kain wol dibutuhkan 1 kg benang 
sutra dan 1 kg benang wol. Sedangkan kain sutra membutuhkan 1 kg benang wol 
dan 3 kg benang sutra. Jika jumlah benang wol dan benang sutra yang tersedia 
masing-masing adalah 4 kg dan 6 kg. Berapakah yang harus dibuat agar 
meminimalkan biayanya jika modal untuk 1 kain wol adalah Rp. 40.000,- dan 








Berdasarkan persoalan pada Contoh 2.1 diperoleh model program linier sebagai 
berikut: 
Minimumkan :              
Dengan kendala : 
        
         
        
 
Model program linier di atas diubah menjadi bentuk standar dengan fungsi tujuan 
diubah menjadi bentuk maksimum. 
Maksimum                      
           
            
              
Dengan mengikuti langkah-langkah metode simpleks, penyelesaian masalah 
minimasi adalah sebagai berikut: 
Masukkan persamaan di atas ke dalam tabel. 
Tabel 2.2 Tabel Awal Simpleks 
VB             NK 
R 
               
             
  
             
  
 
Berdasarkan Tabel 2.2 untuk pemilihan kolom pivot dipilih yang bernilai 
negatif terkecil pada baris  . Sehingga    terpilih sebagai entering variable. 





Sehingga    terpilih sebagai leaving variable. Karena elemen pivot pada Tabel 2.2 
bernilai   maka nilai baris pivot lama perlu dibagi dengan elemen pivot untuk 
mendapatkan nilai baris pivot baru. Kemudian dilanjutkan dengan mencari baris 
baru   dan   . Sehingga diperoleh Tabel 2.3 sebagai berikut: 
Tabel 2.3  Iterasi 1 
VB             NK 
R 
     ⁄    0 
   
 ⁄       
 
   
 
 ⁄      
  
 ⁄      
   
 
 ⁄      
 
 ⁄      
 
 Selanjutnya dipilih    sebagai entering variable dan    sebagai leaving 
variable. Karena elemen pivot pada Tabel 2.3 adalah   ⁄  maka nilai baris pivot 
lama perlu dibagi dengan elemen pivot untuk mendapatkan nilai baris pivot baru. 
Kemudian dilanjutkan dengan mencari baris baru   dan   . Sehingga diperoleh 
Tabel 2.4 sebagai berikut: 
Tabel 2.4 Iterasi 2 (Solusi Optimum) 
VB             
NK 
                   
         ⁄     ⁄    






Berdasarkan Tabel 2.4 dapat dilihat nilai pada baris   sudah bernilai 
negatif. Ini menunjukkan bahwa solusi optimum adalah      dan      
dengan nilai       . 
Karena        untuk fungsi tujuan maksimum. Jadi fungsi tujuan akan 
dikembalikan kebentuk semula yaitu minimum dengan mengalikan kembali nilai 
  dengan negatif satu sehingga diperoleh 
   (    )      
Jadi  penjahit tersebut lebih baik membuat kain wol sebanyak 3 buah dan 
kain sutra sebanyak 1 buah agar biaya yang dikeluarkan sebesar Rp. 200.000,-. 
 
2.4 Analisis Sensitivitas 
Analisis sensitivitas adalah analisis yang dikembangkan dari solusi optimal 
dengan memperhatikan akibat atau pengaruh dari perubahan yang terjadi terhadap 
solusi yang telah diperoleh. Selain itu juga bertujuan untuk mengurangi dan 
menghindari perhitungan ulang jika terjadi perubahan pada model program linier 
yang telah diperoleh. 
Menurut [10] ada enam tipe perubahan yaitu: 
1. Perubahan koefisien fungsi tujuan untuk variabel nonbasis. 
2. Perubahan koefisien fungsi tujuan untuk variabel basis. 
3. Perubahan pada ruas kanan suatu pembatas. 
4. Perubahan kolom untuk suatu variabel nonbasis. 
5. Penambahan suatu variabel atau aktifitas baru. 
6. Penambahan kendala baru. 
Namun perubahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah apabila 
terjadi penambahan suatu variabel atau aktifitas baru dan penambahan suatu 
kendala baru. Penulis akan mengambil tipe rumah 50/120 sebagai penambahan 
suatu aktifitas baru untuk melihat apakah rencana pembangunan unit yang lebih 
besar layak dan bisa meminimalkan biaya produksi. Penulis juga akan 
menambahkan besi sebagai kendala baru untuk melihat apakah penambahan 






2.4.1 Penambahan Suatu Variabel atau Aktifitas Baru 
Untuk melakukan satu atau beberapa aktifitas baru diperlukan 
pertimbangan atas kebaikan atau keburukan aktifitas tersebut terhadap solusi yang 
telah diperoleh. Dalam penambahan aktivitas baru (  ), ruas kanan seluruh 
pembatas dan koefisien baris   untuk variabel yang lama tidak akan berubah. 
Dengan demikian solusi basis akan tetap optimal jika  ̂    (pada fungsi 
minimum). Jika  ̂    maka menunjukkan bahwa aktivitas baru tidak diperlukan. 
 
Contoh 2.2  
Misalkan pada Contoh 2.1 akan diberikan aktivitas baru yaitu penambahan 
   berupa kain tweed dengan modal Rp. 45.000,- per buahnya, sehingga formulasi 
menjadi: 
Minimumkan :                  
Dengan pembatas: 
           
            
           




Diketahui bahwa ruas kanan seluruh pembatas dan koefisien baris   untuk 
variabel yang lama tidak akan berubah, maka solusi basis saat ini akan optimal 
jika  ̂   . 
Dari formulasi dan tabel optimum Contoh 2.1 di atas kita peroleh: 
 ̂      
         ,    - [
 
 ⁄  
 
 ⁄






]          
Karena  ̂   , maka solusi basis pada saat ini tetap optimal. Sehingga 






2.4.2 Penambahan Suatu Kendala Baru 
Untuk penambahan kendala baru, kita akan dihadapkan pada salah satu 
dari ketiga kasus berikut: 
Kasus 1: Jika diberikan kendala baru, solusi optimal yang telah diperoleh 
memenuhi kendala baru. 
Kasus 2: Jika diberikan kendala baru, solusi yang diperoleh tidak memenuhi 
kendala baru namun memiliki solusi fisibel. 
Kasus 3:   Jika diberikan kendala baru mengakibatkan persoalan tidak mempunyai 
solusi fisibel. 
 
Contoh 2.3  
Misalkan terdapat penambahan kendala pada Contoh 2.1 yaitu  
penambahan benang kapas sebanyak 1 kg untuk kain wol dan 2 kg untuk 
membuat kain sutra. Jika jumlah benang kapas yang tersedia adalah 8 kg, maka 
formulasinya menjadi 
         (2.1) 
Selanjutnya akan dilihat pengaruh dari penambahan kendala benang kapas 
terhadap solusi optimal yang telah dicapai. 
 
Penyelesaian: 
Berdasarkan solusi basis saat ini, yaitu                    . Jika 
disubstitusikan ke Persamaan (2.1) maka diperoleh 
   ( )    
      
    
Karena solusi saat ini memenuhi pembatas baru, maka solusi basis akan tetap 






 Berikut langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini : 
1. Pengumpulan Data 
Data yang diperoleh penulis diambil dari PT. Bagas Dwi Tunggal Pekanbaru 
dengan variabel keputusan dan kendalanya berupa tipe rumah dan bahan baku 
utama (kerikil, pasir cor, pasir pasang, semen, dan batu bata). 
2. Menyusun Model 
Data diubah ke dalam bentuk model matematika dan disusun serta dianalis 
dengan menggunakan Program Linier yaitu metode simpleks. 
3. Menyelesaikan model Program Linier menggunakan metode simpleks. 
Adapun langkah-langkah metode simpleks adalah: 
(a) Mengubah fungsi tujuan dan fungsi kendala dengan menambahkan 
variabel slack  ke dalam fungsi tujuan dan fungsi kendala. 
(b) Menyusun persamaan-persamaan ke dalam tabel. 
(c) Memeriksa kelayakan tabel. 
(d) Menentukan kolom pivot dimana untuk kasus minimasi yang dipilih 
adalah yang bernilai negatif terkecil pada baris  . 
(e) Menentukan baris pivot. 
(f) Menentukan elemen pivot. 
(g) Membentuk tabel simpleks baru. 
(h) Memeriksa keoptimalan tabel. Tabel simplek dikatakan optimal jika nilai 
kanan pada baris   bernilai nol atau positif. 
4. Mendapatkan solusi optimal tabel simpleks. 
5. Melakukan analisis sensitivitas, yaitu penambahan aktifitas baru berupa tipe 
rumah 50/120 dan penambahan kendala baru berupa besi. 








Berdasarkan hasil pembahasan pada Bab IV mengenai minimalisasi biaya 
produksi pembangunan perumahan di PT. Bagas Dwi Tunggal diketahui bahwa 
data yang digunakan merupakan tipe rumah dan bahan baku utama untuk 
pembangunan perumahan. Tipe rumah yang akan dibangun adalah tipe 36/90, tipe 
38/108 dan tipe 40/112. Sedangkan bahan baku utama yang digunakan adalah 
kerikil, pasir cor, pasir pasang, semen dan batu bata. Berdasarkan perhitungan 
menggunakan metode simplek diperoleh biaya produksi minimal sebesar Rp. 
360.000.000,- dengan membangun 3 unit dari tipe 38/108. Kemudian dilakukan 
analisis sensitivitas dengan menambahkan tipe rumah 50/120 sebagai aktifitas 
baru dan besi sebagai kendala baru untuk melihat pengaruhnya terhadap solusi 
optimal yang sudah dicapai. Diperoleh bahwa penambahan tipe rumah 50/120 
tidak diperlukan serta penambahan besi tidak akan mempengaruhi hasil optimal 
yang telah dicapai. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya 
untuk membahas lebih dalam lagi dengan menggunakan kasus dan metode yang 
berbeda. Sehingga memperoleh hasil yang lebih efektif dan dapat digunakan oleh 
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